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ABSTRAK

Produktivitas karet Indonesia masih tergolong rendah.
Hal ini disebabkan mayoritas perkebunan karet
Indonesia berupa perkebunan karet rakyat yang
produktivitasnya hanya Dberkisar 1.100 - 1.200
kg/ha/tahun. Upaya meningkatkan produktivitas karet
rakyat merupakan tantangan besar bagi pemerintah,
peneliti, akademisi, penyuluh, praktisi perkebunan dan
segenap pemangku kepentingan lainnya. Tulisan ini
menyajikan produktivitas karet Indonesia secara
umum, teknologi-teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas karet, kendala dalam adopsi teknologi
serta upaya-upaya percepatan adopsti teknologi
terutama untuk perkebunan rakyat. Kegiatan
penelitian dan pengembangan tanaman karet di
Indonesia telah menghasilkan teknologi-teknologi
yang dapat meningkatkan produktivitas karet antara
lain: klon unggul berpotensi produksi tinggi, pola
tanam tumpangsari dan integrasi karet-ternak untuk
meningkatkan pendapatan petani, dan sistem sadap
tipologi klonal untuk mengoptimalkan potensi
tanaman. Adopsi teknologi di tingkat petani masih
mengalami berupa keterbatasan
pengetahuan, modal dan lahan. Penyuluhan
berkelanjutan, pemberdayaan kelompok tani, dan

hambatan

dukungan pemerintah berupa modal dan sarana
produksi merupakan kunci percepatan adopsi
teknologi. Dalam konsep sistem penyuluhan pertanian
berkelanjutan, selain adopsi teknologi peran
penyuluhan adalah pemecahan masalah, pelatihan dan
pengembangan sumberdaya manusia. Peningkatan
produktivitas karet rakyat akan berdampak signifikan
terhadap  produktivitas  karet nasional dan
kesejahteraan petani.

Kata kunci: Hevea brasiliensis, adopsi teknologi,
penyuluhan, bibit unggul,
tumpangsari, sistem sadap

ABSTRACT

This article presents Indonesia's rubber productivity in
general, technologies to increase rubber productivity,
technology adoption constraints,and strategies to
accelerate technology adoption, especially for
smallholding farmers. Compared to other main
producer countries, Indonesia's rubber productivity is
still relatively low. This is due to the majority of
Indonesia's rubber is smallholder plantation which
productivity is only around 1,100 - 1,200 kg/ha/year.
Increasing smallholder plantation productivity is still a
major challenge for the government, researchers,
academics, extension workers, plantation practitioners
and all other stakeholders. The rubber research and
development activities in Indonesia have produced
technologies that can increase rubber productivity
including superior clones, intercropping system and
rubber-livestock integration to increase farmers'
incomes, and clonal typology tapping systems to
optimize yield potential. The adoption of these
technologies at the farm level still encounter major
obstacles such as limited knowledge, capital and land
area.  Sustainable  extension, farmer  groups
empowerment,and government support of capital and
production resources are required to accelerate
technology adoption. In the sustainable agricultural
extension concept; beside the technology adoption, the
roles of extension are problem-solving, training, and
human resources development. The increase of
smallholder plantation productivity will have a
significant impact on Indonesian rubber productivity
as well as farmers' welfare.

Keywords: Hevea brasiliensis, technology adoption,
extension, superior planting material,
intercropping, latex harvesting system
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PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis)
merupakan spesies utama penghasil karet alam.
Data International Rubber Study Group (IRSG)
yang dilaporkan oleh  Pinizzotto (2019)
memperkirakan bahwa total luas tanaman karet
di dunia mencapai sekitar 12 juta hektar, 91% di
antaranya dibudidayakan di Asia, 6% di Afrika,
dan 3% di Amerika. Malaysian Rubber Board
(2019) melaporkan bahwa produksi karet alam
dunia pada tahun 2018 mencapai 13,89 juta ton
dengan konsumsi mencapai 13,81 juta ton.
Thailand dan Indonesia menyuplai 61% dari total
produksi karet alam dunia, 29% diproduksi oleh
Vietnam, Malaysia, China, India dan Pantai
Gading, dan sisa 10% berasal dari negara-negara
produsen minor.

Luas tanaman karet di Indonesia pada tahun
2018 mencapai 3,5 juta hektar. Dari luasan
tersebut, 87,7% adalah perkebunan rakyat,
sedangkan sisanya adalah perkebunan besar

negara (53%) dan swasta (7,0%). (Direktorat

Jenderal Perkebunan, 2016).Dalam hal
produktivitas, karet rakyat —menghasilkan
produksi  1.107  kg/ha/tahun,  sedangkan

perkebunan besar negara rata-rata mencapai
1.543 kg/ha/tahun, dan perkebunan besar swasta
mencapai 1.575 kg/ha/tahun (Badan Pusat
Statistik, 2019).

Pinizzotto (2019) melaporkan bahwa di
antara  negara-negara  produsen  utama,
produktivitas tanaman karet Indonesia tergolong
rendah (Gambar 1). Rendahnya produktivitas
karet nasional terutama disebabkan luas areal
karet Indonesia didominasi oleh perkebunan
rakyat (lebih dari 80%) dengan produktivitas
rata-rata hanya sedikit di atas 1.000 kg/ha/tahun.
Selain itu, sebagian areal tanaman (95.451 ha)
dalam kondisi tua dan rusak sehingga perlu
dilakukan peremajaan dengan menerapkan
teknis budidaya meliputi penggunaan klon
unggul serta  penerapan  pola  tanam,
pemeliharaan, dan sistem pemanenan yang baik.
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Gambar 1. Produktivitas tanaman di beberapa
negara produsen karet alam
(sumber: Pinizzotto, 2019)

Produktivitas perkebunan rakyat masih
tergolong rendah, salah satu penyebabkan adalah
perkebunan rakyat belum menerapkan teknologi
budidaya yang baik (Nofriadi, 2016;Simamora et
al., 2017). Adopsi teknologi budidaya dan pasca-
panen oleh perkebunan rakyat sangat penting,
tidak hanya untuk meningkatkan produktivitas
karet nasional, akan tetapi untuk meningkatkan
kesejahteraan petani karet. Iskandar (2011)
mengidentifikasi bahwa rendahnya adopsi
teknologi disebabkan keterbatasan modal, lahan,
tenaga kerja serta adanya hama dan penyakit.
Upaya memajukan perkebunan karet rakyat
merupakan tantangan besar bagi pemerintah,
peneliti, akademisi,  penyuluh,  praktisi
perkebunan dan segenap pemangku kepentingan
lainnya.

Tulisan ini bertujuan memberikan gambaran
kondisi perkebunan karet di Indonesia, teknologi
yang dapat meningkatkan  produktivitas
tanaman, kendala dalam adopsi teknologi, serta
upaya meningkatkan adopsi teknologi terutama
untuk perkebunan rakyat. Informasi yang
disampaikan diharapkan dapat menjadi masukan
bagi para praktisi dan pengambil kebijakan
dalam upaya meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan petani karet di Indonesia.
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TEKNOLOGI BUDIDAYA UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
PERKEBUNAN KARET

Penggunaan Bibit Unggul

Pemilihan jenis klon sangat berperan
menentukan produktivitas yang akan dicapai.
Kegiatan pemuliaan karet di Indonesia telah
berlangsung selama 4 generasi (G-4) dan telah
mengasilkan klon-klon berproduksi tinggi (>2.500
kg/ha/tahun) dengan pertumbuhan tanaman
cepat sehingga periode tanaman belum
menghasilkan (TBM) < 4 tahun (Darojat dan
Sayurandi, 2018). Klon-klon yang dihasilkan juga
memiliki karakter penting seperti tahan terhadap
penyakit (Pasaribu et al., 2015; Dalimunthe et al.,
2015;Woelan et al., 2016), pertumbuhan yang
jagur (Daslin, 2013), dan potensi kayu yang tinggi
(Daslin, 2014).Tabel 1 menyajikan klon-klon
dengan potensi produksi tinggiserta keunggulan
lain di antaranyatahan terhadap penyakit,
responsif terhadap stimulan, potensi kayu tinggi,
dan kesesuaian untuk agroklimat spesifik.

Ketahanan terhadap penyakit sangat penting
untuk daerah endemik penyakit tertentu. Respon
terhadap pemberian stimulan yang baik akan
memberikan peningkatan produksi signifikan
yang dapat dijadikan strategi meningkatkan
pendapatan petani (Dian et al, 2017). Potensi
kayu juga penting karena kayu karet dapat
diproses sehingga kualitasnya memenuhi standar
industri kayu (Towaha dan Daras, 2013; Nancy et
al.,  2013). Kesesuaian klon juga dapat
dikelompokkan berdasarkan agroekosistem yang
spesifik seperti klon yang sesuai untuk daerah
kering, tanah masam, dan daerah lintasan angin.

Perbanyakan Bahan Tanam

Bibit karet umumnya diperbanyak dengan
metode stum okulasi mata tidur (SOMT).
Kekurangan SOMT adalah tingkat kematian yang
tinggi, terutama jika dikirim ke daerah yang jauh,
dan perakaran yangkurang baik sehingga
beresiko mengalami stagnasi dan kematian ketika
dipindah ke lapangan(Siagian dan Bukit, 2015).
Saat ini berkembang metode pembibitan
langsung di polibag (Gambar 2A) untuk
mendapatkan perakaran yang lebih baik(Siagian,
2012). Dengan metode ini, pembibitan sejak awal
dilakukan di dalam polibag sehingga perakaran
relatif tidak terganggu.Bahkan, teknologi root
trainer (Gambar 2B) mulai diperkenalkan dengan
menawarkan keunggulan proses pembibitan
yang singkat, perakaran yang baik, dan
kemudahan pengiriman (Ardika dan
Herlinawati, 2014;Salisu et al., 2016; Putra et al.,
2018).

Gambar2. A. Pembibitan karet langsung di
polibag (Foto: Balit Sungei Putih,
Puslit Karet), B. Pembibitan karet
dengan root trainer (Foto: Balit
Getas, Puslit Karet)

Tabel 1. Klon unggul karet berdasarkan karakteristik agroklimat

Karakteristik Klon yang disarankan Referensi
Daerah kering IRR 107, IRR 112 Daslin dan Pasaribu (2015)
Daerah rawan angin GT1 Cilas et al. (2004)
PB 235 Das et al. (2010)

Ketahanan terhadap penyakit Colletotrrichum  PB 260, RRIC 100
BPM 24, RRIC 100, PB 260
IRR 100, IRR 104, IRR 109

Ketahanan terhadap penyakit Corynespora
Ketahanan terhadap penyakit Oidium

Sayurandi dan Tistama (2018)
Sayurandi dan Tistama (2018)
Dalimunthe et al. (2015)

Potensi kayu tinggi IRR 107, IRR 118 Daslin (2014)
IRR 39, IRR 42 Darojat dan Sayurandi (2018)
Responsif terhadap stimulansia RRIM 600, PB 217 Herlinawati dan Kuswanhadi (2013)
IRR 41, IRR 105, IRR 118 Herlinawati dan Kuswanhadi (2017)
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Optimalisasi Areal Tanaman Belum

Menghasilkan

Salah satu penyebab keengganan petani
meremajakan  tanaman  karetnya  adalah
panjangnya periode tanaman belum

menghasilkan (TBM). Bagi petani meremajakan
tanaman karetnya berarti kehilangan sumber
pendapatan utama. Selama periode TBM, areal
tetap dapat
pendapatan. Modifikasi jarak tanam perlu

tanaman  karet memberikan
dilakukan agar areal tanaman karet dapat
dimanfaatkan secara tumpangsari (Rodrigo et al.,
2004; Xianhai et al., 2012).

Gawangan karet, areal antar barisan
tanaman, dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pendapatan setidaknya selama tajuk antar
barisan belum bertemu, biasanya tiga sampai
empat tahun. Tumpangsari karet dengan
tanaman yang bernilai ekonomis lainnya sangat
bermanfaat bagi petani selama karet belum
menghasilkan. Beberapa tanaman yang telah
diuji coba dengan pola tumpangsari berbasis
karet disajikan pada Tabel 2. Penelitian Sahuri
(2017) menunjukkan penerapan jarak tanam
ganda dengan jarak antara baris ganda 18 m,
jarak antara baris sempit 2 m, dan jarak antara
tanaman 2,5 m (populasi 400 tanaman/ha) sangat
sesuai untuk tumpangsari berbasis karet jangka
panjang.

Setelah tanaman berumur tiga atau empat
tahun, tajuk akan menutup sehingga sistem
tumpangsari  tidak  memungkinkan  lagi
diterapkan. Tanaman karet dapat diintegrasikan

Tabel 2. Produktivitas tanaman sela dengan
pola tumpangsari berbasis karet

dengan usaha peternakan memanfaatkan gulma
yang tumbuh sebagai pakan (Diwyanto et al.,
2007). Beberapa jenis ternak yang dapat
dikembangkan di perkebunan karet antara lain
sapi (Rusdiana et al., 2015), domba (Batubara et
al., 2004), dan lebah madu (Bahri et al., 2016).

Pemupukan dan Pengendalian Penyakit

Boerhendy et al. (2012) menyatakan bahwa
untuk mempercepat masa TBM diperlukan
penerapan teknologi anjuran yang meliputi
persiapan bahan tanam dan lahan yang baik serta
pemeliharaan yang intensif. Lebih lanjut,
Adiwiganda et al. (1994) menyatakan bahwa
pemupukan dapat mempercepat masa TBM
menjadi 4 - 5 tahun dan meningkatkan produksi
karet  15-30%. Dosis pupuk sebaiknya
berdasarkan kondisi spesifik areal tanaman yang
dapat diketahui dari analisa tanah dan daun.
Namun untuk pedoman umum pemupukan
tanaman karet dapat mengacu pada rekomendasi
umum sebagaimana disajikan pada tabel 3.Dalam
kondisi ketersediaan pupuk yang terbatas dan
harga yang terus meningkat, Saputra (2018)
menyarankan strategi meningkatkan efisiensi
pemupukan penggunaan  pupuk
majemuk, bakteri penambat nitrogen, bakteri
pelarut fosfat, dan mikoriza.

Seperti  halnya  tanaman  budidaya
umumnya, tanaman karet juga rentan mengalami
serangan patogen. Di antara penyakit-penyakit
yang menyerang tanaman karet, penyakit gugur
daun dan jamur akar putih menyebabkan

melalui

Tabel 3. Rekomendasi umum pemupukan
tanaman karet

Dosis (g/p/tahun)

Umur Urea SP- KCl Kieserit Fre.kuenﬁ
(kali/tahun)
36
TBM
1 250 150 100 50 6
2 250 250 200 75 6
3 250 250 200 100 6
4 300 250 250 100 6
5 300 250 250 100 6
™
6-15 350 260 300 75 2
16-25 300 190 250 75 2

Produk-
Tanaman tivitas Referensi
(kg/ha)
Sorghum 1.800 Sahuri (2017¢)
Kakao 1.000 Zakariyya et al. (2016)
Padi 2.800 Sahuri et al. (2016)
Pisang 5225 Rinojati et al. (2016)
Cabe rawit 6.750 Sahuri dan Rosyid ( 2015)
Bangun- 2.954 Andriyanto ef al. (2017)
bangun
Jagung 1.246 Sahuri (2017b)
Kedelai 1.000 Sundari dan Purwantoro
(2014)
20

Sumber: Purnamayani dan Asni (2013)
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Tabel 4. Standar produksi tanaman dalam satu siklus ekonomi berdasarkan tipologi klon

Klon metabolisme tinggi

Klon metabolisme sedang

Tahun sadap dan rendah
ke-n Panel Produktivitas Panel Produktivitas
sadap (kg/ha/tahun) sadap (kg/ha/tahun)
1 BO-1 1.243 BO-1 848
2 BO-1 2.096 BO-1 1.377
3 BO-1 2.441 BO-1 1.587
4 BO-1 2.585 BO-1 1.763
5 BO-1 2.420 BO-1 1.587
6 HO-1 2.935 BO-2 1.808
7 HO0-1 2.735 B0-2 1.831
8 HO-1 2.622 BO-2 1.661
9 HO-1 2.319 BO-2 1.575
10 BO-2 2.400 B0-2 1.446
11 BO-2 2.305 HO0-1/BI-1 2.204
12 BO-2 2.206 HO0-1/BI-1 2.190
13 BO-2 2.068 HO-1/BI-1 2.132
14 BO-2 1.966 HO-1/BI-1 2.115
15 HO-2 2.025 HO0-2/BI-2 2.057
16 HO-2 1.851 HO0-2/BI-2 2.036
17 HO-2 1.681 HO0-2/BI-2 1.976
18 HO-2 1.492 HO0-2/BI-2 1.989
19 Sadap bebas 1.260 Sadap bebas 1.860
20 Sadap bebas 960 Sadap bebas 1.440
Total 41.610 35.481

Sumber: Sumarmadjiet al.(2012).

penurunan populasi dan kehilangan hasil yang
signifikan. Patogen penyebab gugur daun antara
lain Colletotrichum gloeospoiroides, Oidium hevea,
dan Corynespora cassicola. Pengendalian kimiawi
dengan fungisida selain memerlukan biaya besar,
juga sulit dilakukan secara teknis terutama di
areal tanaman dewasa sehingga penggunaan
klon yang toleran sangat krusial.

Selain penyakit gugur daun, penyakit jamur
akar putih (Rigidoporus microporus) sangat
berbahaya karena menyebabkan penurunan
populasi tanaman dan menimbulkan kerugian
yang besar (Fairuzah et al., 2012). Infeksi penyakit
ini umumnya terjadi selama lima tahun pertama
penanaman. Oleh sebab itu, tanaman bergetah
dari keluarga Euphorbiaceae tidak dianjurkan
sebagai tanaman sela karena dapat menjadi inang
Rigidoporus microporus,salah satunya ubi kayu.
Penelitian Nugroho et al. (2009) menunjukkan
tanaman yang karet yang gawangannya ditanami
ubi kayu memiliki persentase serangan jamur
akar putih (JAP) lebih tinggi dibanding areal

yang tidak ditanam ubi kayu. Penelitian di
bidang proteksi tanaman menghasilkan teknologi
pengendalian JAP yang efektif dengan agensia
hayati Trichoderma sp., metode ini cukup efektif
menekan serangan jamur akar putih hingga
90,82% pada skala uji coba di pembibitan (Yulia
et al., 2017) dan 79,0% pada tanaman dewasa di
lapangan (Fairuzah et al., 2014).

Sistem Panen Lateks Berkelanjutan

Setelah
menghasilkan (TM), teknik penyadapan sangat
penting untuk mendapatkan produksi yang

memasuki fase tanaman

tinggi. Sistem pemanenan lateks yang baik
merupakan sarana untuk merealisasikan potensi
klon selama siklus ekonomi tanaman. Kemajuan
penelitian di bidang fisiologi tanaman karet telah
berhasil mengidentifikasi karakteristik fisiologi
klon karet berdasarkan tingkat metabolismenya
dan mengelompokkan menjadi klon metabolisme
tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan ini
berimplikasi pada sistem sadap dan tata guna

Peningkatan Produktivitas Karet Nasional Melalui Percepatan Adopsi Inovasi di Tingkat Petani (JUNAIDI) 21



panel sepanjang siklus ekonomi tanaman (Tabel
4) (Sumarmadiji et al., 2012; Lacote et al., 2013).

Klon metabolisme tinggi cenderung tidak
responsif terhadap pemberian stimulan, potensi
produksinya tinggi namun rentan terjadi kering
alur sadap (KAS). Untuk memperoleh produksi
yang tinggi dapat menerapkan sistem sadap ke
arah atas (upward tapping sistem) dengan
pemberian stimulan minimum. Klon
metabolisme sedang dan rendah umumnya
memiliki respons yang baik terhadap pemberian
stimulan dan memiliki kulit pulihan yang
potensial, produksi tinggi dapat diperoleh
dengan sistem sadap ganda (double cut tapping
system, Gambar 3) dikombinasikan dengan
penggunaan stimulan yang lebih intensif.

Kondisi fisiologis tanaman dapat dipantau
melalui diagnosis lateks (Adou et al., 2018).
Metode ini mengukur aktivitas metabolisme
tanaman melalui kadar sukrosa, fosfat anorganik
dan tiol dari lateks (Herlinawati dan
Kuswanhadi, 2013). Kadar sukrosa menunjukkan
tingkat ketersediaan bahan baku untuk
biosintesis partikel karet. Fosfat anorganik (Fa)
menunjukkan potensi tanaman untuk mengubah
bahan baku sukrosa menjadi partikel karet,
sedangkan kadar tiol menunjukkan tingkat
cekaman yang dialami tanaman akibat
penyadapan. Jika tanaman mengalami cekaman
cukup tinggi, maka intensitas sadap harus

Gambar 3. Penyadapan ganda (double cut) pada
klon slow starter

22

diturunkan, sebaliknya jika terjadi penumpukan
bahan baku dan energi (Fa), mengindikasikan
potensi tanaman belum tergali optimal, intensitas
sadap dapat ditingkatkan.

PERMASALAHAN DAN UPAYA
MENINGKATKAN
ADOPSI INOVASI BUDIDAYA KARET

Secara garis besar, upaya peningkatan
produktivitas  karet rakyat meliputi: 1)
peremajaan dan penggunaan bibit unggul, 2).
pemeliharaan tanaman, dan 3). sistem panen.
Paket teknologi untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut telah tersediaantara lain: klon-
klon unggul sesuai kondisi agroklimat (Darojat
dan Sayurandi, 2018), pola tumpangsari berbasis
karet (Sahuri, 2017a), sistem wanatani berbasis
karet klonal (Budi et al., 2008), dan sistem sadap
tipologi klonal (Sumarmadjiet al, 2012).
Penelitian Huda et al. (2013) menunjukkan bahwa
adopsi teknologi budidaya tanaman karet oleh
petani karet rakyat di Kecamatan Teweh Tengah,
Kabupaten Barito Utara masih rendah yaitu
hanya sebesar 6%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian perkebunan karet rakyat belum
mengadopsi teknologi budidaya yang baik
sehingga menyebabkan produktivitas karet
rakyat cenderung stagnan.

Adopsi teknologi budidaya dan pasca panen
terutama untuk karet rakyat perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
karet rakyat. Adopsi dan difusi teknologi
pertanian merupakan komponen penting untuk

kemajuan  pertanian dan  pembangunan
pedesaan.  Faktor sosial, ekonomi dan
kelembagaan adalah aspek yang perlu

diperhatikan dalam rangka meningkatkan adopsi
teknologi (Kuntariningsih dan Mariyono, 2014).
Masalah adopsi teknologi budidaya dan pasca-
panen tanaman karet secara umum meliputi
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan,
akses sumberdaya, dan modal.

Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan

Keterbatasan informasi di tingkat petani
menjadi salah satu penyebab lambatnya adopsi
teknologi. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
inisiatif petani untuk mencari pengetahuan baru
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sehingga cenderung menerapkan praktek
budidaya tradisional yang sudah berlangsung
turun temurun. Faktor lain adalah penyebaran
informasi yang belum merata. Hal ini dapat
disebabkan oleh kondisi perkebunan rakyat yang
menyebar sehingga menyulitkan kegiatan
sosialisasi.

Hingga saat ini, sebagian petani belum
menggunakan klon unggul. Penelitian Syarifa et
al. (2012) menemukan bahwa di beberapa sentra
perkebunan rakyat, bibit sembarang (bibit
cabutan  yang  tidak  diokulasi) masih
diperjualbelikan. Hal ini menunjukkan bahwa
karena ketidaktahuan petani akan manfaat
penggunaan klon unggul,
menggunakan  biji sembarang.Dalam  hal

petani  tradisional

petani masih

pemanenan,
menyadap sekadar mengeluarkan getah dan
berusaha  mendapatkan  hasil  sebanyak-
banyaknya. Penyadapan dilakukan setiap hari,
bahkan satu hari dapat dua atau tiga kali
disadap, padahal tanaman membutuhkan waktu
untuk recovery dan meregenerasi partikel karet.
Praktek penyadapan seperti ini menyebabkan
hasil yang diperoleh sedikit dan tanaman
mengalami kelelahan fisiologis.

Ujung tombak penyebaran informasi bagi
petani adalah kegiatan penyuluhan dan
diseminasi teknologi pertanian (Sadono, 2008;
Indraningsih et al., 2013). Indraningsih (2016)
menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan
pertanian harus dilakukan secara berkelanjutan,
yang berarti bahwa penyuluhan pertanian
dipandang sebagai upaya menyejahterakan
petani dan bukan sebagai upaya meningkatkan
adopsi teknologi semata. Menurut Allahyari dan
Sadeghzadeh (2019), adopsi teknologi pertanian
hanya tahapan awal dalam sistem penyuluhan
pertanian. Setelah adopsi teknologi, tujuan
penyuluhan berikutnya adalah pemecahan
masalah  (problem-solving),  pelatihan, dan
pengembangan sumberdaya manusia.

Program penyuluhan hendaknya tidak
berhenti pada adopsi teknologi oleh petani
melainkan terus berlanjut sampai tercapai tujuan
utama yaitu meningkatkan kesejahteraan petani.
Oleh sebab itu, kualitas dan kompetensi
penyuluh pertanian perlu ditingkatkan terutama
pengetahuan terhadap teknologi budidaya karet

umumnya

dan pasca-panen karet (Narso ef al., 2012). Untuk
tingkat penyuluh, kegiatan seminar, lokakarya,
dan workshop sangat bermanfaat untuk
mendapatkan informasi teknologi terkini dan
berinteraksi dengan kalangan praktisi
perkebunan karet. Bagi petani dan kelompok
tani, kegiatan penyuluhan dan pelatihan adalah
yang paling dibutuhkan.

Akses terhadap Teknologi Budidaya

Sebagian petani menyadari pentingnya
penerapan teknologi budidaya yang baik namun
sering terkendala akses untuk mendapatkan
sarana produksi seperti bibit unggul atau pupuk
bersubsidi. Kesulitan mengakses teknologi
menjadi salah satu faktor rendahnya adopsi
teknologi di tingkat petani.Petani diharapkan
membentuk kelompok tanidan didampingi oleh
penyuluh dari dinas terkait sehingga dapat
membuka akses ke pusat-pusat inovasi seperti
lembaga penelitian, perguruan tinggi, maupun
perusahaan besar yang telah menerapkan kultur
teknis standar (Subekti et al., 2015). Kelompok
tani juga dapat menjalin kerjasama segitiga
dengan lembaga penyuluhan dan pusat inovasi
untuk membangun sarana budidaya seperti
kebun entres bersertifikat (Syarifa et al., 2011) dan
produksi bibit dengan
(Suhendry et al., 2006).

Kelembagaan kelompok tani juga dapat
digunakan untuk meningkatkan mutu bahan
olah karet (bokar) rakyat (Syarifa et al., 2013).
Malian dan Djauhari (1999) menyarankan
langkah-langkah antara lain pengolahan secara

konsep  waralaba

bersama, peningkatan skala ekonomi kelompok
tani, pengembangan kebersamaan ekonomi antar
kelompok tani, integrasi vertikal dalam agribisnis
karet, dan alternatif pengolahan selain pabrik
karet remah untuk meningkatkan kualitas bokar
rakyat.

Keterbatasan Modal

Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2016
memperkirakan rata-rata kepemilikan lahan
perkebunan karet rakyat pada tahun 2017 seluas
1,38 hektar/petani. Dengan luasan tersebut,
pendapatan petani praktis hanya untuk
memenuhi  kebutuhan  hidup  sehari-hari,
sedangkan untuk investasi peningkatan kualitas
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kebun sangat minim. Joshi et al. (2002)
menggambarkan kebun karet rakyat yang
dikelola secara tradisional sebagai “hutan karet”.
Biji yang tumbuh dibiarkan menyebabkan tidak
ada jarak tanam yang jelas, ditambah
pengendalian gulma yang minim dan dalam satu
areal biasanya juga tanaman tanaman lain yang
bernilai ekonomis (Gambar 4).

Bagaimanapun, jika hanya mengandalkan
kemampuan petani, maka proses adopsi
teknologi akan berjalan lambat akibat
kekurangan modal. Kombinasi pendampingan
kelompok tani berkelanjutan dan dukungan
pemerintah berupa modal dan sarana produksi
diyakini dapat mempercepat adopsi teknologi di
tingkat petani karet. Jika mayoritas perkebunan
rakyat dapat menerapkan kultur teknis yang
baik, maka produktivitas karet nasional akan
meningkat secara signifikan.

Gambar 4. Perkebunan karet rakyat yang kurang
terpelihara. Jarak tanam yang tidak
jelas dan pemeliharaan yang minim
menyebabkan areal seperti “hutan
karet”. (Foto: Gede Wibawa dalam
Joshi et al., 2002))

KESIMPULAN

Produktivitas tanaman karet Indonesia,
terutama perkebunan karet rakyat, masih
tergolong rendah. Beberapa inovasi yang dapat
meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani antara lain penggunaan klon unggul
sesuai agroklimat, pengaturan pola tanam,
pemanfaatan areal gawangan dengan pola
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tumpangsari, integrasi  karet-ternak, dan
penerapan sistem sadap tipologi klonal. Kendala
adopsi inovasi di tingkat petani terutama
disebabkan terbatasnya informasi dan
keterampilan petani, minimnya akses ke pusat-
pusat inovasi, dan kekurangan modal
Penyuluhan berkelanjutan dan pembentukan
kelompok tani merupakan solusi meningkatkan
pengetahuan petani dan akses sumberdaya,
sedangkan dukungan pemerintah berupa modal
dan sarana produksi diharapkan dapat mengatasi
keterbatasan modal dan mempercepat adopsi
inovasi di tingkat petani.
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